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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate risk, koneksi 

politik dan leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan perdagangan besar, advertising, 

dan investasi. Total sampel terdapat 61 perusahaan yang terdaftar. Namun karena 

terdapat beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kriteria maka diperolah sampel 

sebanyak 28 dan jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 82 

dengan periode tahun 2015-2017 yang diambil melalui teknik purposive sampling. 

Teknik yang diambil dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji model. Berdasarkan hasil 

pengujian statistik yang telah dilakukan maka diperoleh hasil pengujian hipotesis 

dengan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Corporate Risk berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga 

 dapat disimpulkan bahwa tingkat karakteristik eksekutif pada perusahaan 

 memiliki pengaruh terhadap tax avoidance terutama jika perusahaan  memiliki 

 top manajemen yang mempunyai jiwa risk taker akan meningkatkan kegiatan 

 penghindaran pajak perusahaan, sehingga nilai CETR mengalami penurunan.  
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2. Koneksi politik tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga 

 dapat disimpulkan bahwa koneksi politik yang dimiliki perusahaan tidak 

 menjadi faktor utama untuk perusahaan melakukan tax avoidance. proses politik 

 mengenai perpajakan tidak diterapkan dalam bentuk peraturan perundang-

 undangan yang memberikan secara langsung keringanan pajak, jika perusahaan 

 memiliki hubungan politik dengan pemerintah. 

 

3. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga dapat 

 disimpulkan bahwa semakin besar atau kecil tingkat leverage yang diukur 

 menggunakan debt assets ratio (DAR) tidak mempengaruhi besar kecilnya tax 

 avoidance 

 

5.2 Keterbatasan 
 
 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, yaitu: 

 

1. Banyak perusahaan yang mengalami rugi sebelum pajak dalam penelitian ini, 

 sehingga tidak sesuai degan kriteria sampel yang mengakibatkan sampelnya 

 berkurang. 

 

2. Dari tiga variabel bebas yang diteliti, hanya ada satu variabel yang berpengaruh 

 signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menyebabkan nilai R-Square 
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 yang rendah menunjukkan bahwa dalam penelitian ini masih banyak variabel 

 lain yang belum digunakan dan mungkin memiliki kontribusi besar dalam 

 mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan. 

 

3. Terdapat perusahaan yang tidak menampilkan secara merinci nilai amortisasi 

 pada laporan keuangannya 

 

5.3 Saran 
 
 

 Dengan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan peelitian sejenis 

ini selanjutnya adalah sebagai berikut: 

 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel perusahaan 

 tidak hanya perusahaan perdagangan besar, advertising dan investasi tetapi juga 

 sektor lainnya yang ada untuk menambah sampel karena sampel mewakili 

 populasi yang digunakan dalam penelitian, sehingga semakin banyak sampel 

 maka semakin meningkat generalisasinya. 

 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa periode 

 penelitian agar jumlah sampelnya bertambah karena semakin banyak sampel 

 maka akan berpengaruh terhadap hasil penelitian atau menambah variabel lain 

 yang mungkin memiliki pengaruh terhadap tax avoidance seperti misalnya 

 variabel kualitas audit atau kepemilikan institusional. 
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3. Untuk mempermudah dalam pencarian instrument amortisasi untuk pengukuran 

 EBITDA sebaiknya melakukan analisis di CALK sehingga tau secara merinci 

 berapa nilai besaran dari amortisasi, kalaupun perusahaan tidak melaporkan 

 amortisasi secara jelas sebaiknya tetap melakukan perhitungan dengan 

 menambahkan nilai penyusutan ditambah dengan laba sebelum pajak. 

 

4. Untuk pengukuran tax avoidance bisa menggunakan pengukuran yang lainnya 

 yaitu seperti misalnya menggunakan Current Effective Tax Rate. Atau 

 menggunakan pengukuran lainnya yang sesuai dengan penelitian terdahulu. 
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